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ABSTRAK 

 

Dalam perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini, perusahaan perlu 

memiliki competitive advantage supaya dapat bersaing di pasar. Competitive advantage 

dapat diperoleh perusahaan dengan berbagai cara, salah satunya dengan memiliki 

manajemen perusahaan yang baik. Dengan manajemen perusahaan yang baik, maka kinerja 

operasional perusahaan akan meningkat sehingga dapat memberikan kepuasan bagi 

konsumen perusahaan. Untuk memperoleh manajemen perusahaan yang baik, perusahaan 

harus mau terbuka dan berubah seiring dengan perkembangan waktu.  

 Bagian dalam perusahaan yang menjadi titik berat dalam penelitian ini 

adalah sistem kerja dalam perusahaan, mencakup di dalamnya struktur organisasi dan 

Prosedur Operasional Baku. Penyusunan struktur organisasi yang baik saja tidak cukup, 

tetapi harus juga dapat dilaksanakan dengan efektif. Prosedur Operasional Baku menjadi 

dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan 

baik. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis. Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara dan observasi. Dari hasil analisa diperoleh temuan- temuan mengenai CV JT 

yang membutuhkan perbaikan positif sehingga dapat dicapai tujuan perusahaan. 

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian yaitu mengenai manfaat pemeriksaan 

operasional pada sistem kerja CV JT. Pemeriksaan operasional ini bertujuan untuk 

memeriksa sistem kerja dalam CV JT pada saat ini dan memberikan rekomendasi yang 

sesuai sehingga sistem kerja dalam perusahaan dapat mengalami perbaikan dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Beberapa saran yang diberikan kepada 

perusahaan, yaitu: untuk melakukan perbaikan pada struktur organisasi yang dimiliki 

sehingga pembagian divisi dalam struktur organisasi dapat lebih sesuai dengan fungsinya, 

mengkomunikasikan dan memberikan pengarahan pada pegawai perusahaan mengenai 

struktur organisasi, membuat kebijakan untuk menyertakan dokumen dalam rangka 

pelaporan suatu pekerjaan, menentukan batasan- batasan untuk melakukan pengalihan 

pekerjaan, dan tidak melakukan perekrutan pegawai tambahan di bagian operasi dan 

pemasaran. 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 In this growing economic era, a company has to have competitive 

advantages so that the company can compete in the market. A company can get their 

competitive advantage in many ways, one of them is to have a good internal management. By 

having a good internal management, company can improve their operational performance 

and give their customers satisfactions. To have a good internal management, company has to 

be open and willing to change as the time goes by. 

 The internal management which being the emphasis of this research is the 

work system, including their organizational structure and Standard of Operational 

Procedure. Forming a good organizational structure is not enough, company has to perform 

their organizational structure efficiently. Standard of Operational Procedure is the base of 

doing an activity so that the activity can be done well and give the best result. 

 Reseach method being used in this research is analytic descriptive method 

and using qualitative approach by interview and observation. The result of this analysis is 

findings that need the positive improvement so that the organization’s goal can be achieved. 

 The result of this research is about the benefit of operational review on work 

system at CV JT. This operational review has purpose to review the work system at CV JT 

now and give suitable recommendations so that the internal management within the 

corporation can have positive improvements and also improve their operational 

performance. Some of the recommendation which are given to the company are: to make a 

revision on their organizational structure so the divisionalization can be in accordance with 

the function., to communicate and give direction to company’s employee about the 

organizational structure, to make a policy to enclose the supporting documents while 

reporting a work, to give boundaries on shifting a job, and not to recruit additional 

employee on the operating and marketing division.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi yang terjadi sekarang ini, perkembangan 

ekonomi mengalami kemajuan yang pesat. Perusahaan berlomba- lomba untuk 

menjadi yang terdepan di bidangnya. Untuk menjadi posisi yang terdepan, maka 

sebuah perusahaan membutuhkan competitive advantage atau keunggulan 

perusahaan yang dapat membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. Competitive advantage dapat dimiliki perusahaan dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan memiliki manajemen perusahaan yang baik sehingga 

kinerja operasi perusahaan dapat optimal sehingga biaya yang dikelurakan 

perusahaan dapat lebih sedikit dan juga dapat memberi kepuasan bagi 

pelanggannya. 

Memiliki manajemen perusahaan yang baik tentu tidak mudah 

dilakukan oleh setiap perusahaan. Sebuah perusahaan harus dapat terbuka dan 

terus beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang terus berubah sesuai dengan 

perkembangan ekonomi yang ada, perubahan permintaan konsumen, serta seiring 

dengan bertambahnya ukuran perusahaan. Suatu perusahaan bahkan harus mau 

berubah secara total dari yang dulunya merupakan perusahaan tradisional 

menjadi perusahaan yang sistemnya lebih baik, modern dan terkomputerisasi. 

CV JT bergerak di bidang jasa transportasi barang dari Bandung 

ke Jakarta maupun sebaliknya. Perusahaan ini merupakan perusahaan keluarga 

yang berkembang seiring berjalannya waktu. Dimulai dari perusahaan yang kecil 

dan semua pekerjaan dilakukan secara bersamaan oleh anggota keluarga menjadi 

perusahaan yang semakin besar dan memiliki pegawai yang membantu 

melakukan pekerjaan operasional perusahaan. Untuk melakukan kegiatan 

operasinya, CV JT sudah melakukan pembagian pekerjaan, akan tetapi, 

pembagian pekerjaan tersebut masih dilakukan secara informal sehingga pegawai 
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perusahaan masih melakukan pekerjaan secara bergantian dan masih terdapat 

tumpang- tindih pekerjaan. Selain itu, untuk mencari pertanggungjawaban atas 

suatu pekerjaan masih sulit dilakukan karena suatu tugas dapat dilakukan oleh 

beberapa pegawai dan tidak ada aturan mengenai pertanggungjawaban yang 

jelas. Oleh karena itu, sulit dilakukan penelusuran mengenai pelaku kesalahan. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional pada CV JT maka 

sistem kerja dalam perusahaan dapat mengalami perbaikan. Setelah perusahaan 

memiliki sistem kerja yang baik, maka perusahaan dapat melakukan kegiatan 

operasionalnya dengan baik pula sehingga kinerja perusahaan dapat memuaskan 

pelanggannya dan dapat memberikan keuntungan lebih bagi perusahaan. 

Dalam CV JT belum pernah dilakukan pemeriksaan operasional. 

Ada kemungkinan, jika dilakukan pemeriksaan operasional masalah- masalah 

yang terjadi dalam perusahaan dapat teratasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat 

disimpulkan beberapa pertayaan yang paling menarik sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem kerja yang dimiliki CV JT? 

2. Bagaimana prosedur dalam melakukan suatu pekerjaan yang dimiliki CV JT? 

3. Hal- hal apa sajakah yang akan menjadi permasalahan bagi CV JT jika 

perusahaan tidak memiliki sistem dan prosedur kerja yang baik? 

4. Bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem dan 

prosedur kerja perusahaan? 

5. Apa manfaat yang akan dirasakan CV JT jika dilakukan pemeriksaan 

operasional pada sistem dan prosedur kerja perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, dapat ditetapkan 

beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut untuk: 
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1. Mengetahui sistem kerja yang dimiliki CV JT saat ini 

2. Mengetahui prosedur dalam melakukan suatu pekerjaan dalam CV JT 

3. Membantu perusahaan menghindari permasalahan yang mungkin dihadapi 

jika CV JT tidak memiliki sistem dan prosedur kerja yang baik, serta untuk 

meminimalisir dampak dari sistem dan prosedur kerja yang kurang baik 

4. Mengetahui sistem kerja yang terbaik bagi CV JT yang dapat digunakan 

untuk membantu perusahaan memperbaiki kinerja dalam perusahaan serta 

mengetahui prosedur kerja yang baik dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

5. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi CV JT melalui 

rekomendasi yang diberikan bagi perusahaan dalam proses pemeriksaan 

operasional pada sistem dan prosedur kerja 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai peneliti, penelitian ini 

memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berguna untuk memberikan rekomendasi bagi perusahaan yang 

dapat membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

2. Penelitian ini dapat memabantu CV JT untuk memperoleh competitive 

advantage sehingga dapat menjadi yang paling unggul di bidangnya 

3. Dapat memberikan informasi mengenai sistem kerja yang baik dan sesuai 

bagi perusahaan dan prosedur yang tepat dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan memiliki sistem kerja yang menjadi dasar untuk 

melaksanakan kegiatan operasinya sehari- hari. Sistem kerja dalam perusahaan 

berbeda- beda dan disesuaikan dengan kondisi perusahaan masing- masing. 

Menurut Edgar F. Huse dan James L. Bowdict, sistem merupakan suatu seri atau 

rangkaian bagian yang saling berhubungan dan bergantung sedemikian rupa 

sehingga berinteraksi dan saling mempengaruhi, sehingga satu bagian dapat 
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mempengaruhi keseluruhan sistem. Adapun syarat- syarat untuk disusunnya 

sistem, yaitu: 

1. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan tujuan 

2. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan 

3. Adanya hubungan diantara elemen sistem 

4. Unsur dasar dari proses (arus informasi, energi dan material) lebih penting 

dari pada elemen sistem 

5. Tujuan organisasi lebih penting dari pada tujuan elemen 

Dari definisi sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

kerja adalah serangkaian pekerjaan yang berbeda kemudian dipadukan untuk 

menghasilkan suatu benda atau jasa yang diberikan kepada pelanggan dan 

memberi keuntungan bagi perusahaan atau organisasi. Sistem kerja melibatkan 

banyak faktor manusia dan adanya keterkaitan pola kerja manusia dengan alat 

atau mesin, faktor-faktor yang dikombinasikan antara manusia dan alat tersebut 

yang menghasilkan suatu prosedur atau tahapan kerja yang sudah tetap dan di 

dokumentasikan dan pada akhirnya menghasilkan suatu sistem kerja yang 

konsisten dan dapat menghasilkan hasil kerja yang berkualitas. 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, setiap perusahaan tidak 

lepas dari adanya struktur organisasi yang digunakan sebagai panduan untuk 

melakukan pembagian tugas. Struktur organisasi atau organizational structure 

merupakan suatu hal yang digunakan untuk menentukan bagaimana suatu 

pekerjaan dibagi, dikelompokan, dan dikoordinasikan secara formal. Setiap 

perusahaan harus memiliki struktur organisasi masing- masing yang menjadi 

pedoman dasar untuk melakukan pembagian pekerjaan. 

Struktur organisasi dari setiap perusahaan berbeda- beda, 

tergantung dari strategi perusahaan, ukuran perusahaan, teknologi yang dimiliki 

perusahaan, dan lingkungan dimana perusahaan itu berdiri. Penyusunan struktur 

organisasi sendiri harus memperhatikan berbagai elemen seperti spesialisasi 

pekerjaan, departementalisasi, rantai komando, rantai kendali, serta sistem 

sentralisasi atau desentralisasi yang diterapkan perusahaan.  
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Dalam struktur organisasi tersebut, tertera nama pegawai yang 

menduduki posisi masing- masing departemen. Berdasarkan pembagian 

departemen tersebut, disusunlah job description yang berisi rincian mengenai hak 

dan kewajiban tiap pegawai dari setiap departemen. 

Tanpa adanya struktur organisasi dan job description dalam 

sebuah perusahaan, maka perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan 

operasinya dengan maksimal karena adanya tumpang- tindih dari pekerjaan yang 

harus dilakukan. Selain itu, seiring dengan perkembangan perusahaan, maka 

dapat timbul permasalahan mengenai pertanggungjawaban dari pekerjaan yang 

dilakukan. 

Sebagai perusahaan yang berkembang, CV JT sudah memiliki 

pembagian kerja. Akan tetapi, perusahaan belum melakukan kegiatan operasinya 

berdasarkan pembagian kerja tersebut secara efektif. Pegawai perusahaan dapat 

melaporkan pekerjaannya kepada salah seorang pimpinan perusahaan meskipun 

informasi yang dilaporkan bukanlah bagian dari tugas yang dimiliki pimpinan 

tersebut sehingga informasi tidak disampaikan kepada orang yang tepat. Hal ini 

menyebabkan informasi yang disampaikan tidak tepat guna dan tepat sasaran, 

padahal informasi tersebut mungkin bersifat penting bagi pengambilan keputusan 

perusahaan. Akibatnya, pimpinan perusahaan dapat mengambil keputusan yang 

salah. 

Selain itu, di dalam CV JT setiap pegawai perusahaan memiliki 

tugasnya masing- masing yang berbeda satu dengan yang lainnya. Oleh karena 

itu, terjadi tumpang tindih pekerjaan jika salah seorang pegawai tidak bekerja 

karena pekerjaan yang biasa dilakukan pegawai tersebut harus dialihkan kepada 

pegawai lain. Selain itu, jika seorang pegawai memiliki pekerjaan yang 

menumpuk, maka pegawai lain dapat membantu pekerjaannya. Hal ini baik 

karena seorang pegawai dituntut untuk dapat multitasking dalam melakukan 

pekerjaan. Akan tetapi, hal ini juga dapat menimbulkan risiko yang besar bagi 

perusahaan karena pegawai yang membantu melakukan pekerjaan tersebut belum 

tentu memiliki pengetahuan dan kemampuan yang sesuai untuk pekerjaan 

tersebut, sehingga tingkat kesalahan yang terjadi dalam melakukan pekerjaan 
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tersebut tinggi. Selain itu, akan terjadi permasalahan mengenai 

pertanggungjawaban mengenai pekerjaan tersebut. Karena seluruh pegawai dapat 

membantu melakukan suatu pekerjaan, sulit ditelusuri pelaku kesalahan tersebut. 

Untuk melakukan suatu pekerjaan, CV JT juga belum memiliki 

prosedur khusus yang mengatur pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini 

menyebabkan pelaksanaan suatu pekerjaan tidak efektif dan efisien. Prosedur 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan diperlukan perusahaan sehingga pekerjaan 

dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, yang dapat mendorong kenaikan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya pemeriksaan operasional atas 

CV JT. Pemeriksaan operasional merupakan suatu proses yang sistematis untuk 

menilai efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi dari kegiatan operasi suatu 

perusahaan yang berada di bawah kendali manajemen dan melaporkan hasil 

temuan serta memberikan rekomendasi yang tepat kepada orang yang tepat.1 

Pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap CV JT merupakan 

pemeriksaan pada sistem dan prosedur kerja dalam perusahaan yang meliputi 

pemeriksaan struktur dan pembagian tugas dalam perusahaan, evaluasi kinerja 

perusahaan, serta analisis prosedur yang tepat bagi perusahaan. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap CV JT, 

sistem dan prosedur kerja dalam perusahaan dapat diperbaiki dan dikembangkan. 

Perbaikan dan pengembangan sistem kerja ini dapat membantu perusahaan dalam 

memperbaiki kinerja operasionalnya yang juga dapat membantu perusahaan 

memperoleh competitive advantage dari kegiatan usahanya. Dengan demikian, 

CV JT dapat menjadi perusahaan yang terdepan di bidangnya. 

                                                 
1 Drs. Amin Widjaja Tunggal, Ak. MBA (2001:7) 




